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ABSTRAK 

lkan beseng beseng (Telmatherina ladigesi) memiliki warna yang rnenarik, terutarna pada 
ikan jantan. Peningkatan kegiatan pemanfaatan ikan ini terutama sebagai kornoditi ikan 
hias menimbulkan kekhawatiran terhadap kelestariannya. lkan hias populer ini hampir 
seluruh stoknya diperoleh dari alam. Adanya tekanan penangkapan yang tidak terkendali 
akan mengakibatkan penurunan populasi ikan ini dan bahkan lambat laun akan 
mengalami kepunahan. Penelitian dilakukan di beberapa sungai yang terdapat di 
Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan dari buian Juni - Oktober 2005. Stasiun penelitian 
terdiri dari tujuh stasiun yaitu Sungai Patunuangasue, S. Tombolo, S. Bantimurung, S. 
Pangkep, S. Abbalu, S. Rakikang, dan S. Jenelata. Sampel ikan ditangkap menggunakan 
jaring kantong yang berukuran panjang 5 m dan tinggi 2 m dengan mesh size 0,5 cm. 
Diukur panjang, bobot, nisbah kelamin, TKG, IKG, hubungan fekunditas dan ukuran 
tubuh dan diameter telur ikan. Nisbah kelamin total ikan beseng beseng pada bulan Juni, 
Agustus dan Oktober 2005 berkisar antara 0.2 - 0,8 : 1 ,O. Berdasarkan nilai IKG dan 
TKG ikan jantan dan betina rnenujukkan bahwa S. Pangkep. S. Rakikang, S. 
Patunuangasue dan S. Bantimurung patut mendapat perhatian karena banyak dijumpai 
ikan matang gonad (TKG Ill dan IV; IKG relati tinggi). Fekunditas berkisar antara 88 - 
910 butir dengaq panjang dan bobot total berkisar antara 35,s - 43.3 mm dan 0.46 - 2,90 
gram. Fekunditas kurang berkorelasi terhadap panjang (r'=0,67) maupun bobot tubuh 
ikan (r2=0,66). Diameter telur berkisar antara 0,33 - 1,53 mm. Berdasarkan keragaman 
diameter telur terutama pada TKG Ill dan IV, menunjukkan bahwa ikan ini tergolong 
rnemijah secara parsial (partial spawner). 

Kata kunci : Aspek reproduksi, Telmatherina ladigesi, sungai-sungai di Sulawesi Selatan 

PENDAHULUAN 

Telmatherina ladigesi di sungai- 
sungai Maros dikenal dengan nama 
lokal beseng-beseng yang termasuk ke 
dalam famili Telrnatherinidae. 
Keseluruhan dari 16 jenis ikan 
Telrnatherina termasuk jenis ikan 
endemik (Kottelat et al., 1993). lkan 
beseng beseng rnemiliki warna yang 
menarik, terutarna pada ikan jantan. 
Tubuhnya pipih memanjang, warna 
dasar tubuhnya kuning zaitun. Terdapat 
garis mendatar bewarna hijau biru 
menyusur dari tutup insang hingga ke 
batang ekor. Jari-jari bagian depan sirip 
anal dan sirip punggung kedua ikan 
jantan panjang menjuntai seperti slayer 
yang sangat indah dipandang apabila 
ikan tersebut berenang dan terpisah dari 
bagian sirip lainnya dengan warna hitarn 
di bagian tepi dan lebih panjang (Lingga 

dan Sutanto. 1987 dan Nasution, 2000). 
Kecerahan warna tubuh dan siripnya 
yang memanjang rnembuat ikan beseng 
beseng jantan lebih disukai di kalangan 
penggemar ikan hias (Gambar 1). 

Peningkatan kegiatan 
pemanfaatan ikan beseng beseng 
terutama sebagai komoditi ikan hias 
menimbulkan kekhawatiran terhadap 
kelestariannya. lkan hias populer ini 
hampir seluruh stoknya diperoleh dari 
alam. Adanya tekanan penangkapan 
yang tidak terkendali dan tidak 
bewawasan lingkungan dengan 
memakaian racun untuk menangkap 
ikan dan terjadinya degradasi habitat 
sekitar sungai ternpat hidupnya, 
dikhawatirkan akan mengakibatkan 
penurunan populasi ikan ini dan bahkan 
lambat laun akan mengalami 
kepunahan. Andriani (20001, 






















